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ABSTRAK 
Sumber daya alam membuktikan bahwa banyaknya yang dapat menjadi sumber daya alternatif 
yang dapat dijadikan anti mikroba terlebih terhadap Streptococcus mutans yang dapat 
menyebabkan dental caries. Jatropa curcas memiliki zona daya hambat jika dibandingkan dengan 
erytromysine. Achatinal fulica memiliki glycoprotein yang dapat menjadi penghambat 
pertumbuhan pada bakteri S.mutans. Morinda citrifolia dengan zona daya hambat 13,71. Apium 
graveolens dan Hippobroma langifora memiliki zona daya hambat terhadap bakteri S. mutans 
 
Kata Kunci: Antimikroba, Streptococcus mutans, Dental Caries 
 
PENDAHULUAN  
Hasil studi morbiditas survei Kesehatan 
Rumah Tangga (SKRT) Kementerian 
kesehatan RI tahun 2004 membuktikan 
bahwasanya prevalensi karies mencapai 90,5 
%. Dari hasil survei tersebut dapat 
membuktikan bahwa jika karies gigi dapat 
dikategorikan menjadi masalah kesehatan 
nasional (Tampubolon, 2005). Gigi 
berlubang atau karies merupakan salah satu 
penyakit yang ada pada rongga mulut dengan 
frekuensi tertinggi di dunia yang menyerang 
anak-anak maupun orang dewasa (Kirch, 
2008). Karies merupakan proses 
penghancuran dan pelunakan email maupun 
dentin. Proses tersebut berlangsung sampai 
jaringan di bawahnya, dan ini awal dari 
pembentukan lubang pada gigi (Baum, 
2012). 
Karies disebabkan oleh empat faktor, 
yaitu: gigi, substrak, mikroorganisme, waktu. 
Sisa makanan yang ada dalam mulut 
khususnya yang mengandung karbohidrat 
dapat diragikan oleh beberapa bakteri 
tertentu dan pembentukan asam. Sehingga 
terjadinya penurunan pH dan apabila 
penurunan pH berulang-ulang dalam waktu 
tertentu akan mengakibatkan demineralisasi 
permukaan gigi yang rentan dan proses 
kariespun dimulai. berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh Keyes pada tahun 1960 
di temukan bahwa, bakteri Streptococcus 
mutans dan Lactobacillus yang berperan 
dalam proses terjadinya karies (Kidd, 2002). 
Kuman tersebut dapat tumbuh dengan 
baik dalam suasana asam dan dapat 
menempel pada permukaan gigi karena 
kemampuannya membuat polisakarida ekstra 
sel. Polisakarida ekstra  sel ini terdiri dari 
polimer glukosa yang menyebabkan matriks 
plak mempunyai konsistensi seperti gelatin, 
akibatnya bakteri terbantu untuk melekat 
pada gigi serta saling melekat satu sama lain. 
Adapun plak ini makin lama akan semakin 
menebal, sehingga akan menghambat fungsi 
saliva untuk melakukan aktivitas anti 
bakterinya (Pratiwi, 2005).  
Ada banyak cara untuk mencegah karies 
gigi, salah satunya penggunaan obat kumur 
antiseptik. Tujuan berkumur dengan 
antiseptik yaitu menurunkan jumlah koloni 
bakteri patogen dalam rongga mulut, 
mengurangi terjadinya plak, dan karies gigi 
(Sumono, 2009). Adapun berbagai jenis obat 
kumur telah beredar di masyarakat, salah satu 
yang banyak digunakan yaitu obat kumur 
ISBN: 978-602-72245-2-0 
Prosiding Seminar Nasional Biology for Life 
Gowa, 10 November 2017 
 
Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Alauddin Makassar  45 
dengan kandungan Povidone iodine 1% 
(Primalia, 2009). Hasil penelitian terdahulu 
menyebutkan bahwa Povidone iodine 
memiliki kemampuan dalam membunuh 
mikroorganisme in vitro (Apriasari, 2010). 
Dilaporkan bahwa tingkat absorpsi yodium 
dari Povidone iodine 1% tidak baik untuk 
penggunaan jangka panjang dalam rongga 
mulut, karena dapat menyebabkan masalah 
sensitivitas yodium (Kumar, 2011). 
Adapun efek samping yang dapat timbul 
setelah pemberian Providone iodine antara 
lain berupa sensitivitas, eritema lokal, nyeri, 
erosi mukosa, dan risiko utama yang terkait 
dengan fungsi tiroid (Andini, 2012). Upaya 
untuk mengendalikan S. mutans yaitu dengan 
menggunakan bahan yang bersifat 
antibakteri. Bahan yang bersifat antibakteri 
bisa diperoleh dari bahan alam. Bahan alam 
memiliki efek samping lebih rendah 
dibandingkan dengan obat-obatan kimia, 
selain itu murah dan mudah diperoleh. Hal ini 
disebabkan tanaman obat bersifat alami, efek 
sampingnya lebih rendah dari obat-obatan 
kimia dan tubuh manusia pun relatif lebih 
mudah menerima obat-obatan dari bahan 
tanaman dibandingkan dengan obat-obatan 
kimia (Muhlisah, 2007).oleh karena itu 
pentingnya keberadaan sumber daya 
alternatif antimikroba yang bersifat hebarlis 
sebagai pengganti dari bahan-bahan diatas 
didasari dari beberapa penelitian.
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Getah jarak pagar (Jatropa curcas) 
 
 
Tabel 2. Lender siput (Achatina fulica) 
 
Lendir dapat diaplikasan pada infeksi bakteri akibat bakteri
gigi
Isolat glikoprotein 
Achasin mengandung
karbohidrat sebanyak 
4,537 ± 0,876. Itu
isi senyawa 
karbohidrat
Kandungan 
karbohidrat dalam 
glikoprotein adalah
sangat penting dalam 
intraseluler
Lampiran 
Olygosaccharide ke
peptida juga dapat 
meningkatkan 
solvabilitas, termasuk 
domain antigenik
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Gambar 1. Zona Hambat Mengkudu (Morinda citrifolia) 
 
Tabel 3. Seledri (Apium graviolens) 
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Gambar 2. Histogram diameter zona hambat Kendali (Hippobroma langifora) 
 
Getah jarak pagar sebagai daya hambat 
bakteri Streptococcus mutans yang penyebab 
dental caries dalam penelitian (Franky 
George Tiwa, 2017) dengan menjadikan 
kontrol positif yaitu eritromysine dan 
dibandingkan dengan getah jarak pagar. 
Hasil yang terlihat bahwa getah jarak pagar 
memiliki daya hambat terhadap bakteri S. 
mutans dibandingkan dengan eritromysine 
yang memiliki daya hambat yang lebih besar 
namun hal itu memiliki dampak yang dapat 
merusak dan dapat menyebabkan 
erosimukosa. 
Lender siput (Achatina fulica) pada 
penelitian ini yang dilakukan oleh (Titiek 
Berniyanti, 2007). Bahwa glycoprotein yang 
terdapat pada lender bekicot dapat 
menghambat S. mutans dimana memiliki 
jumlah karbohidrat yang kurang sehingga 
tidak dapat mendukung pertumbuhan bakteri 
ini. 
Mengkudu (Morinda citrifolia) 
merupakan salah satu tumbuhan yang 
memiliki daya hambat terhadap beberapa 
bakteri terkhusus pada S. mutans, 
sebagaimana dalam penelitian (Rifdayani 
Nur, 2014) dalam membandingkan ekstrak 
mengkudu dan providine iodine 1 %. Hasil 
dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
ekstrak mengkudu 100%  memiliki daya 
hambat yang lebih basar yaitu 13,71 
dibandingkan dari providine iodine 1 % yaitu 
9,71.  
Seledri (Apium graveolens) sebagai daya 
hambat bakteri S. mutans. Pada penelitian 
yang dilakukan (Majidah dewi, 2014). 
Membandingkan dari beberapa konsentrasi 
ekstrak seledri, dan ke semua konsentrasi 
ekstrak memiliki daya hambat terlebih pada 
ekstrak seledri 100% yang memiliki zona 
daya hambat 5,1471. Sama hal nya dengan 
ekstrak kendali yang memiliki zona daya 
hambat pada masing-masing konsentrasi 
ekstrak. 
 
KESIMPULAN 
Hal ini menunjukkan bahwa kelima 
sumber daya alam yang memiliki daya 
hambat terhadap Streptococcus mutans yang 
menyebabkan dental caries, sehingga dapat 
menjadi sumber daya alternative anti 
mikroba agar mengurangi dalam penggunaan 
zat kimia yang berlebih. 
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